Indikator pengamanan pada mobil menggunakan IC 22V10 by Yuwono, Antonius Onny
INDIKATOR PENGAMAN PADA MOBIL 
MENGGUNAKAN Ie 22VIO 
SKRIPSI 
--, 
I"DU~ I 049;1 (oJ-
---1 
'/, -f,,~. 0), 
: \ - ( 
Oleh: , . -' " - J 1('~l\lli) 
Nama : Antonius Onny Yuwono 
Nrp : 5103094019 
Nirm : 94.7.003.31073.06028 
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA 
SURABAYA 
2001 
--
INDIKATOR PENGAMAN PADA MOBIL 
MENGGUNAKAN Ie 22VIO 
SKRIPSI 
DIAJUKAN KEPADA 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA 
UNTUKMEMENuHISEBAGIANPERSYARATAN 
MEMPEROLEHGELARSARJANATEKNmK 
BIDANG TEKNIKELEKTRO 
Oleh: 
Nama Antonius Onny Yuwono 
Nrp 5103094019 
Ninn 94.7.003.31073.06028 
FEBRUARI 2001 
LEMBAR PENGESAHAN 
Ujian Skripsi bagi mahasiswa tersebut di bawah ini : 
Nama : Antonius Onny Yuwono 
Nrp : 5130394019 
Nirm : 94.7.003.31073.06028 
Telah diselenggarakan pada : 
Tanggal : 13 Februari 2001 
Karenanya yang bersangkutan dengan skripsi ini dinyatakan telah 
memenuhi sebagian persyaratan kurikulum guna memperoleh gelar 
SARJANA TEKNIK bidang TEKNIK ELEKTRO. 
Surabaya,19 Februari 2001 
/::,./=-=!.,t.::.---
-Ir. A.F. LumbatlTobing, M.T. 
Pembim\:)ing 
DEW AN PENGUJI 
Ir. Vincent W. Prasetyo, M.Sc. 
Ketua 
Andrew Juwono S.T. 
Anggota 
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 
Ketua 
~b'· 
Albert Gunadhl, S.T., M.T. 
! J 
;/ 61J--/~ !r~+' 
If. I Satyoadi 
Anggota 
FAKULTAS TEKN K 
.~Qekan 
~' 
lr 
----1~·~\--~~~--~ 
If. Nani Indraswati 
AHSTRAK 
Kenyamanan dan keamanan dalam mengendarai kendaraan bermotor 
mempakan dambaan setiap orang. Kemujuan bidang eletrkoniku telah 
banyak membantu memecahkan masalah seperti menambah instrumen 
power window, pengaman elektronik, dll. Mobil mewah seperti sedan 
ataupun mobil built-up, mempunyai banyak instrumen atau indikator yang 
lengkap lUltuk menunjukkan keadaan mobil sebenarnya, tetapi tidak 
terdapat pada mobil jenis niaga seperti Kijang, Panther. Zebra, Futura. 
Untuk itulah dibuat alat "lndikator Pengaman Mobil MengglUlakan Ie 
nVIO". 
Alat ini untuk menwljlikkan keada.:'ln mobil seperti kondisi pintu 
apakah d.'llam keadaall terbuka atau tertutup, koplillg menghindari 
lonjakan kedepan saat pertama starter karena posisi persenelillg tidak 
netraL memantau kondisi volume air radiator tidak sampai kehabisan, 
memantau kOlldisi volume minyak rem tidak sampat kehabisan. Ie 22VIO 
sebagal komponen utama. Sensor pintu., handrem dan perseneling 
(kopling) beketja memanfaatkan gaya pegas, sedangkan sensor minyak 
rem bekerja menggwlakan gaya magnet yung dipengamhi oleh tinggi 
rendahnya pennukaan minyak, sensor air radiator bekerja menggunakan 
pegas sebagai kontaktor dua kutub yang dipengamhi oleh tinggi rendahllya 
permukaan air radiator yang terletak pada tanki cad.'lngannya. Input 
berasal dari sensor yang diinverting oleh rangkatan transistor type NPN 
BC547. Input diproses oleh Ie 22VIO, yang ditulis dcngan hahasa 
pemrograman VHDL. Output dari Ie 22VIO ad.'llah LED display, disertai 
alarm. jika kondisi yang diinginkan (aktif low) tidak tcrcapai maka relay 
yang didrive oleh transistor type NPN BD 139 tidak aktif Sehingga 
memutuskall hubwlgan all1ara kontak (ignition) dengan mcsin dan alarm 
akan menyala. 
Hasil pengukuran menunjukkan masing-masing sensor bekeIJa 
dengan baik dimana output ± 4,5 volt. Sedallgkan output bempa tegangan 
yang bernilai ± 3,5 volt. 
Dengan terselesaikannya masing-masing bagian dari alat dan setelah 
menJalani pengukuran dan pellgujian alat, secara keselumhall dapat 
memantau keadaan dari handrem, pintll kopling, cadangan air radiator dan 
minvak rem. 
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